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ABSTRAK 
 
 

Mengingat kondisi perkerasan jalan yang ada saat ini banyak kerusakan 

baik yang diakibatkan oleh faktor alam, maupun faktor manusia dalam hal ini 

kendaraan sehingga perlu adanya peningkatan guna memenuhi kebutuhan lalu 

lintas yang makin tinggi, didalam proses perencanaan sebagai dasar untuk 

pelaksanaan perlu diperhatikan faktor – faktor diantaranya kenyamanan, 

keamanan serta faktor lain yang mendukungperencanaan matang dan terencana. 

Pada saat ini tingkat pelayanan jalan dirasa masih kurang, sehingga perlu 

dibangun pembangunan jalan baru maupun peningkatan jalan perlu direncanakan 

dengan matang agar dapat menghasilkan suatu perencanaan yang efisien serta 

ramah lingkungan. Kebutuhan akan perasarana jalan yang baik merupakan sesuatu 

yang diharapkan oleh masyarakat dan merupakan faktor penunjang lancarnya 

perekonomian.  

Perencanaan tebal perkerasan Jalan Lingkar Majalaya, Kabupaten 

Bandung, Jawa Barat dikerjakan dengan metode Bina Marga 2002. dari 

pengolahan data diperoleh LHR awal rencana sebesar 6013 kend/hari/2arah, nilai 

CBR 3 %. Tebal lapisan perkerasan rencana 16 cm dengan bahan Beton Semen. 

Tebal lapisan pondasi digunakan Campuran Beton Kurus setebal 10 cm  
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φ = Diameter batang pengikat 

AASHTO = American Assosiation of State Highway and Transportation Official. 

BBTT  = Beton Semen Bersambung Tanpa Tulangan 

BJTP  = Baja Tulangan Polos 

BJTU  = Baja Tulangan Ulir 

BS  = Beban Sumbu 

C  = Koefisien distribusi lajur kendaraan 

CBK  = Campuran Beton Kurus 

CBR  = California Bearing Ratio 

DCP  = Dynamic Cone Penetrometer 

fc
’  = Kuat tekan beton karakteristik 28 hari 

fcf
’  = Kuat tarik lentur beton 28 hari 

fcs  = Kuat tarik belah beton 28 hari 

FE  = Faktor Erosi 

FKB  = Faktor Keamanan Beban 

FRT  = Faktor Rasio Tegangan 

fy  = Tegangan leleh rencana baja 

h  = tebal pelat beton 

i  = Laju pertumbuhan lalu lintas 

JS  = Jumlah Sumbu 

JSKN  = Jumlah Sumbu Kendaraaan Niaga 

JSKNH  = Jumlah Sumbu Kendaraaan Niaga Harian 
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R  = Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas 

SD  = Sumbu Depan 

SB  = Sumbu Belakang 

SGB = Sumbu Gandeng Belakang kendaraan. 

SGD = Sumbu Gandeng Depan kendaraan. 

SNI  = Standar Nasional Indonesia 

STdRG  = Sumbu Tandem Roda Ganda 

STRG  = Sumbu tunggal roda Ganda 

STdRG  = Sumbu Tandem rodam Ganda 

STRT  = Sumbu tunggal roda Tunggal 

TE  = Tegangan Ekivalen 

UR  = Umur Rencana 
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